BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu mdoel kompetensi sebagai
variabel bebas (X) dan kinerja karyawan sebagaabel terikat (Y). Penelitian ini
dilaksanakan di salah satu perusahaan Badan Usiikd\lidgara (BUMN) yaitu PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. plidayang akan menjadi
responden dalam penelitian ini adalah karyawan BN @Persero) Distribusi Jawa

Barat dan Banten yang terletak di Jalan Asia AfNka 63 Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, tentunya akaerlukan sejumlah
data yang dapat membantu untuk membahas masakh dabtu penelitian tersebut.
Untuk memperoleh data-data dan informasi yang tepetka diperlukan suatu
metode pengumpulan data yang tepat pula, sehinggeant penelitian yang
diharapkan dapat tercapai sebagaimana mestinyarkdrSurachmad dalam skripsi
Ati Purwanti (2009:57) mengemukakan bahwa “Metodgupakan suatu cara utama
yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, mysabmtuk menguji serangkaian
hipotesis dengan menggunakan teknik dan alat-agentu”. Cara utama itu
dipergunakan setelah penyelidik mempertimbangkawajeannya ditinjau dari

tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan. ddet penelitian akan memberikan
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gambaran kepada peneliti tentang bagaimana langkaghkah penelitian dilakukan,
sehingga masalah dapat dipecahkan secara terarah.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian inladdanetode penelitian
survei eksplanasiekplanatory survey Metode explanatory surveymerupakan
metode penelitian yang dilakukan pada populasirbasaipun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data yang diambil dari sampel @apulasi tersebut, sehingga
ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antarabelr Menurut Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi dalam skripsi Ati nRanti (2009:58)
mengemukakan bahwa “Metod&planatory surveyaitu metode untuk menjelaskan
hubungan kausal antara dua variabel atau lebih lmefg®engujian hipotesis”.
Sedangkan menurut Sanapiah Faisal (2007:18) mek@ldahwa:

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitiamgyadimaksudkan untuk
menemukan dan mengembangkan teori, sehingga hdail @roduk
penelitiannya dapat menjelaskan kenapa atau mer{gapabel anteseden apa
saja yang mempengaruhi) terjadinya sesuatu gej@a kenyataan sosial
tertentu.

Objek telaahan penelitian survei eksplanagplanatory surveyadalah untuk
menguji hubungan antarvariabel yang dihipotesiskada jenis penelitian ini, jelas
ada hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotés sendiri menggambarkan
hubungan antara dua atau lebih variabel, untuk etahgi apakah sesuatu variabel

berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainaya, apakah sesuatu variabel

disebabkan/dipengaruhi ataukah tidak oleh varikehya.
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Dengan penggunaan metode survei eksplanasi disenulis melakukan
pengamatan untuk memperoleh gambaran tentang ghkaimpetensi dan gambaran
tentang variabel kinerja karyawan. Apakah terd@eaigaruh antara kompetensi dan
kinerja karyawan serta seberapa besar pengaruh étengd terhadap kinerja

karyawan pada PT PLN (Persero) Distribusi.

3.3  Operasionalisasi Variabel

Definisi variabel dipergunakan untuk menghindari perbed@safgiran serta
kekeliruan yang mungkin terjadi terhadap istilaliieéle yang dipergunakan. Dengan
definisi variabel maka permasalahan yang ditekiraterarah. Menurut Sugiyono
(2010:2) “variabel penelitian adalah segala sasyang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingtiperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”

Menurut | Gusti Ngurah Agung dalam skripsi Ati Parwi (2009:54)
menuturkan bahwa “Operasional diartikan suatu kegiaintuk memberikan skor
atau nilai kepada suatu objek berkaitan denganalvalitertentu”. Operasional
variabel dilakukan untuk memahami penggunaan varidan menentukan data apa
yang diperlukan, serta mempermudah pengukuranbedneriabel tersebut maka
dioperasionalisasikan.

Dalam penelitian ini penulis menetapkan dua vatialbema yang diamati,
yaitu kompetensi sebagai variabel bebas (X) senirjk karyawan sebagai variabel

terikat (Y).
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Berpijak pada pernyataan di atas, perlu kiranyailiemendefinisikan istilah-
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, dangnaksud untuk memperjelas arti
yang terkandung dalam judul yang dikemukakan, sggan tidak terjadi
kesalahpahaman dan perbedaan persepsi yang mutegjadi terhadap konsep-
konsep yang ada. Sebagaimana yang dikemukakan Kaemaruddin (1988:57)
bahwa "Setiap pengarang skripsi atau tesis sebamikmgnetapkan terlebih dahulu
istilah-istilah yang akan dipergunakan dalam kasanga itu dan yang lebih penting
lagi adalah definisi dari istilah-istilah tersehuDiambil dari kajian pustaka dari
berbagai pendapat, maka adapun konsep variabel diantpil oleh penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi

Kompetensi adalah pengetahuan, kemampuan dan &eafieterampilan)
atau ciri kepribadian yang dimiliki seseorang yaegara langsung mempengaruhi
kinerjanya.

Spencer dan Spencer (Tjutju Yuniarsih & Suwatno922®) mengemukakan
bahwa ada enam kelompok kompetensi untuk mencapsj& tinggi, yaitu :
Kompetensi Berprestasi dan Tindakan
Kompetensi Melayani
Kompetensi Memimpin
Kompetensi Mengelola

Kompetensi Berfikir
Kompetensi Kepribadian yang Efektif

onkwnhE
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Variabel kompetensi pada penelitian ini diukur rhela (1) indikator
Kompetensi Berprestasi dan Tindakan yang diukumahael a) tingkat kemampuan
karyawan bekerja melampaui standar, b) tingkat kepumn karyawan memperbaiki
kesalahan, c) tingkat kemampuan karyawan memafiagbleluang pekerjaan, d)
tingkat inisiatif karyawan; (2) indikator Kompetemdelayani yang diukur melalui :
a) tingkat kemampuan karyawan memahami sikap rk&ga, b) tingkat kemampuan
karyawan membantu rekan kerja, c) tingkat kemamguagawan berkomunikasi
dengan rekan kerja; (3) indikator Kompetensi Memimyang dikur melalui : a)
tingkat kemampuan karyawan mempengaruhi rekan ,kbjjaingkat kemampuan
karyawan memprediksi suatu kejadian yang dapat reegguhi organisasi; (4)
indikator Kompetensi Mengelola yang diukur melatuia) tingkat kemampuan
karyawan mengarahkan rekan kerja, b) tingkat kensamgkaryawan bekerjasama
dengan rekan kerja; (5) indikator Kompetensi Bérfilang diukur melalui : a)tingkat
kemampuan karyawan mengidentifikasi masalah, lgkéhkemampuan karyawan
memahami dan mencari solusi suatu masalah; (6jatali Kompetensi Kepribadian
yang Efektif yang diukur melalui : a) tingkat kemauan karyawan menjaga emosi,
b) tingkat kemampuan karyawan beradaptasi denggkungan kerja.

Operasionalisasi variabel kompetensi dapat diléetara lebih rinci pada

tabel berikut ini :
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Kompetensi
. , No
Variabel Indikator Ukuran Skala ltem
1 2 3 4 5
Kompetensi | a. Kompetens » Tingkat kemampuan
(X) Berprestasi - dap karyawan bekerja 1
Bertindak melampaui standar
(Achievement anfle ' Tingkat kemampuan
Action) karyawan memperbaiki 2
kesalahan
» Tingkat kemampuan
karyawan memanfaatkan 3
peluang pekerjaan
+ Tingkat inisiatif karyawan 4
- Kompetensi + Tingkat kemampuan
Melayani karyawan memahami >
(Helping ~ and|  gikap rekan kerja
Human Service | . Tingkat kemampuan
karyawan membantu 6
rekan kerja
» Tingkat kemampuan ¢
karyawan berkomunikasi Ordinal ¥
dengan rekan kerja
Kompetensi e Tingkat kemampuan
Memimpi karyawan mempengaruhi
emimpin . 8
(Influence re_kan i
o Tingkat kemampuan
karyawan memprediksi 9
suatu kejadian yang dapgt
mempengaruhi organisas
Kompetensi » Tingkat kemampuan
Mengelola karyawan_ mengarahkan 10
(Manageria) rekan kerja
» Tingkat kemampuan 11

karyawan bekerjasama
dengan rekan kerja
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e. Kompetens » Tingkat kemampuan
Berfikir karyawan mengidentifikagi 12
(Cognitive masalah
» Tingkat kemampuan
karyawan memahami dan 13
mencari solusi suatu
masalah
f. Kompetensi + Tingkat kemampuan
Kepribadian yang  karyawan menjaga emosi 14
Efektlf (Personal . T|ngkat kemampuan
Effectiveness) karyawan beradaptasi
dengan lingkungan kerja 15

Sumber : Spencer dan Spencer (Tjutju Yuniarsih &&no, 2009:21)

b. Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan @esg secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam melaksanakan wigasdingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target gasaran atau kiteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakasd®a.
Bernardin Russel (Sudarmanto,2009:12) menyampaakian6 kriteria dasar
atau dimensi untuk mengukur kinerja, yaitu :

1. Quality
Terkait dengan proses atau hasil mendekati semjeal dalam memenuhi
maksud dan tujuan.

2. Quantity
Terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yamasdkan.

3. Timeliness
Terkait dengan waktu yang diperlukan dalam mengétas aktivitas atau
menghasilkan produk.

4. Cost-Effectiveness
Terkait dengan tingkat penggunaan sumber-sumbeanmasi (orang, uang,
material, teknologi) dalam mendapatkan atau menhgetwasil atau pengurangan
pemborosan dalam penggunaan sumber-sumber organisas
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5. Need for Supervision
Terkait dengan kemampuan individu dapat menyelasgiekerjaan atau fungsi-
fungsi pekerjaan tanpa asistensi pimpinan atawnviensi pengawasan pimpinan.
6. Interpersonal Impact
Terkait dengan kemampuan individu dalam meningkatbkarasaan harga diri,
keinginan baik, dan kerja sama di antara sesamerjpakan anak buah.

Variabel kinerja karyawan pada penelitian ini diukoelalui : (1) indikator
Quality yang diukur melalui : a) tingkat kesesudgaalitas pekerjaan dengan standar
yang ditetapkan, b)tingkat kerapihan hasil kerjgy&avan, c) tingkat keteraturan hasil
kerja karyawan; (2) indikator Quantity yang diukuelalui : a) tingkat kesesuaian
jumlah dengan target yang ditentukan, b) tingkatofgkan jumlah pekerjaan yang
dihasilkan; (3) indikator Timeliness yang diukurlatei : a) tingkat kesesuaian hasil
kerja dengan target waktu yang ditentukan, b) taddeefektifan penggunaan jumlah
jam kerja karyawan; (4) indikator Cost-effectivengang diukur melalui : a) tingkat
penyelesaian pekerjaan bila karyawan mendapatkansbantuk target tertentu yang
ditetapkan, b) tingkat menyelesaikan pekerjaan yauigy dengan bantuan teknologi,
c) tingkat menyelesaikan pekerjaan dengan teknolagg sulit; (5) indikator Need
for Supervision yang diukur melalui : a) tingkasksuaian hasil kerja dengan standar
perusahaan tanpa ada pengawasan dari atasangkgttkesediaan melaksanakan
tugas tanpa harus menunggu perintah atasan; (&ptod Interpersonal Impact yang
diukur melalui : a) tingkat kepatuhan karyawan aeidp peraturan perusahaan, b)
tingkat penghargaan karyawan terhadap hasil pelera, c) tingkat kerjasama

dengan karyawan lain dalam penyelesaian pekerjaan.

Operasional variabel kinerja karyawan dapat diera lebin rinci pada tabel berikut ini :



Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Kinerja
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No
Item

1

2

3

Kinerja
Karyawan

(Y)

a. Quality

b. Quantity

c. Timeliness

d. Cost-
effectiveness

e. Need for
Supervision

Tingkat kesesuaian kualitas
pekerjaan dengan standar
yang ditetapkan

Tingkat kerapihan hasil kerja
karyawan

Tingkat keteraturan hasil kerj
karyawan

Tingkat kesesuaian jumlah

dengan target yang ditentukgn

Tingkat penolakan jumlah
pekerjaan yang dihasilkan

Tingkat kesesuaian hasil kerj
dengan target waktu yang
ditentukan

Tingkat keefektifan
penggunaan jumlah jam kerjz
karyawan

Tingkat penyelesaian
pekerjaan bila karyawan
mendapatkan bonus untuk
target tertentu yang
ditetapkan

Tingkat menyelesaikan
pekerjaan yang sulit dengan
bantuan teknologi

Tingkat menyelesaikan
pekerjaan dengan teknologi
yang sulit

Tingkat kesesuaian hasil kerj
dengan standar perusahaan
tanpa ada pengawasan dari
atasan

D

D

L

D

Ordinal

10

11
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Tingkat kesediaan 12
melaksanakan tugas tanpa
harus menunggu perintah
atasan

f. Interpersonal
impact « Tingkat kepatuhan karyawan 13
terhadap peraturan
perusahaan
Tingkat penghargaan 14
karyawan terhadap hasil
pekerjaannya
Tingkat kerjasama dengan 15
dengan karyawan lain dalam
penyelesaian pekerjaan

Sumber : Bernardin Russel (Sudarmanto, 2009:12)

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data adalah sumber-sumber data yang ddpeunituk kepentingan
penelitian, sumber data bisa diperoleh dari surdaéa internal perusahaan maupun
dari luar perusahaan.
Dalam penelitian ini, sumber data penelitian t@idhri:
1. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini didapatatoelpenyebaran
angket kepada sampel yang telah ditetapkan, yeatugeorang yang dianggap
dapat mewakili dan representatif dalam menghasiltata penelitian dan
wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan uaggsdalam
memberikan penjelasan mengenai kompetensi danjikeryawan PT PLN

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
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2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapat bteratur
seperti; buku-buku teori, dokumen-dokumen yang sbemformasi dari
perusahaan yang bersangkutan dengan penelitiarya kdmiah yang
dipublikasikan serta artikel-artikel yang berasaiti dnternet berupa data dan
teori yang ada kaitannya dengan dengan masalah diteiti. Adapun data
sekunder yang diperoleh dari perusahaan berupajuatah pegawai, data
persentase absensi jam kerja karyawan, dan datajémen Unjuk Kerja
(MUK). Selain itu, penulis menggunakan data sekurldmnya yaitu data

hasil kuesioner awal pada divisi SDM.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Karena metode penelitian yang digunakan dalam piamelmerupakan
metode penelitian kuantitatif maka teknik pengurapullata yang digunakan dalam
penelitian ini berupa penyebaran kuesioner/angkedi dokumen dan wawancara.
1. Kuesioner
Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan seperangladtar
pernyataan tertulis kepada responden (sampel pangliResponden tinggal
memilih alternatif jawaban yang telah disediakang#s melingkari masing-
masing alternatif jawaban yang dianggap paling @efdalam kuesioner ini
penulis mengemukakan beberapa pernyataan yang menkan pengukuran

indikator dari variabel (X) kompetensi dan varialf¥) kinerja karyawan.
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Sedangkan dalam penyebarannya, penulis menyekagsoner ini kepada karyawannya

langsung sehingga penelitian ini bersifat subjekif

Teknik penyusunan kuesioner adalah sebagai berikut

1) Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

2) Merumuskan itemHtem pemyataan dan altematif Gava/a. Jenis instrumen yang
digunakan dalam kuesioner merupakan instrumerbgsiat tertutup, yaitu seperangkat
daftar pemyataan tertulis dan disertai dengamatiligawaban yang telah disediakan,
sehingga responden hanya memilih jawaban yardgerse

3) Menetapkan pemberian skor untuk setiap item paam/aPada peneliian ini- setiap
pendapat responden atas pemyataan diberi nilartskala likert

Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Likert

Alternatif Sangat N Sangat
Jawaban tinggi Tingg| Sl Rl Rendah
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Skala likert digunakan dikarenakan pemyataangseary yang diberikan kepada

responden merupakan pemyataan yang ditujukan nmanjaring sikap atau pandapat dari

responden terkait variabel yang diteliti yaitu ketepsi dan kinerja karyawan.

2. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalmukéxasi langsung yang

dilakukan dengan narasumber untuk mendapatkanasgrang berhubungan dengan masalah

peneliian. Dalam peneliian ini, penelii melakukaawancara langsung dengan Deputi



49

Manager dan beberapa karyawan pada tanggal 11 Z@d@dan 14 Juni 2010 untuk
memperoleh informasi mengenai permasalahan yamgjitahita
3. Penelusuran Literatur
Penelusuran literatur adalah cara pengumpulatetigian menggunakan sebagian atau

seluruh data yang telah ada atau laporan daiiigebelumnya.

3.4.2.1 Penguijian Validitas Instrumen
Dalam melakukan suatu peneliian, data merupakaygeabaran variabel yang diteliti dan
hipotesis dijawab oleh data. Instrumen pengumgeiarakan menentukan baik tidaknya data, yang pada
akhimya akan menentukan kualitas dari hasil friemdilaka dari itu instrumen pengumpulan data yang
baik harus memenuhi dua persyaratan dalam pertggibyang diteliti, yaitualid danrealiable.
Menurut Suharsimi Arikunto, 2002:144
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkakatingevalidan dan kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau salmiliknealiditas yang tinggi. Sebaliknya instrumen
yang kurang berarti memiliki validitas rendah
Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk merggguh mana item kuesioner yang valid dan
mana yang tidak. Hal ini dilakukan dengan mencegldsi setiap item pemyataan dengan skor total
pemyataan untuk hasil jawaban responden yang mganglala pengukuran ordinal minimal serta
pilihan jawaban lebih dan dua pilihan, perhitungarelasi antara pemyataan kesatu dengan skor tota

digunakan alat uji koreld@earson (product moment coefisgfiabrelationplengan rumus:

n(3xY)-(2 (XY
Hn(=x) -z ¥)-(Z v}

(Suharsimi Arikunto,2002:243)

r =
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Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Berikut adalah keputusan pengujian validitas imsen:
1. Item pertanyaan dikatakan valid jike-§ > rtabel.

2. ltem pertanyaan dikatakan tidak valid jik@iy< rtavel

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kompetensi
No Bulir Fhitung Fabel Keterangan
1 0,842 | 0,37« Valid
2 0,849 | 0,37« Valid
3 0,881 | 0,37¢ Valid
4 0,837 | 0,37« Valid
5 0,597 | 0,37« Valid
6 0,84¢ | 0,37« Valid
I 0,53z | 0,37« Valid
8 0,583 | 0,37« Valid
9 0,633 | 0,37¢ Valid
10 0,448 | 0,37¢ Valid
11 0,594 | 0,37¢ Valid
12 0,520 | 0,37¢ Valid
13 0,548 | 0,37« Valid
14 0,618 | 0,37¢ Valid
15 0,576 | 0,37¢ Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Pengujian validitas instrumen ini dilakukan teriad0 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dengan n= 30-2 =28 makaagat r.peiS€besar 0,374.
Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat mligikan seluruh

kuesioner Kompetensi (X) dinyatakan valid, kareetap item pernyataan memiliki
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I'nitung I€DIN besar daridher Sehingga item pernyataan tersebut dapat dijadikbagai

alat ukur untuk variabel yang diteliti.

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan
No Bulir Thitung label Keterangan
1 0,600 | 0,37« Valid
2 0,554 | 0,37« Valid
3 0,391 | 0,37« Valid
4 0,540 | 0,37¢ Valid
5 0,465 | 0,37« Valid
6 0,612 | 0,37« Valid
7 0,565 | 0,37¢ Valid
8 0,457 | 0,37¢ Valid
9 0,42 | 0,37¢ Valid
10 0,61t | 0,37« Valid
11 0,72¢ | 0,37« Valid
12 0,55( | 0,37« Valid
13 0,450 | 0,37« Valid
14 0,525 | 0,37« Valid
15 0,600 | 0,37¢ Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat mligikan seluruh
kuesioner Kinerja (Y) dinyatakan Valid, karena aetitem pernyataan memilikjiting
lebih besar daridher Sehingga item pernyataan tersebut dapat dijadikbagai alat

ukur untuk variabel yang diteliti

3.4.2.2 Pengujian Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian disamping harwalid, juga harus dapat dipercaya
(reliabel). Arikunto (2002:154) menyatakan bahwa realibilitaenunjukkan pada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipatcaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseldlah baik. Instrumen yang
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sudah dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilata yang dapat dipercaya.
Rumus yang digunakan untuk menguiji reliabilitasl@ualpha Croanbaclsebagai

berikut:

r:( K jl_ gy (Suharsimi Arikunto, 2002:171)
k-1 ol

Keterangan :
R = koefisien reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal

> 0,” = total varians butir

o = total varians

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

s[5

N (Suharsimi Arikunto, 2002:171)

2
g, =

N
Keterangan:

o 2
t = Varians total

ZX = Jumlah Skor
N = Jumlah responden

Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan dangantuan program SPSS

17.0for window.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi dan Kinerja
Variabel Nilai I hitung Nilai 1 tapel Keterangan
Kompetensi 0,912 0,374 Reliabel
Kinerja 0,812 0,374 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y gmtabel di atas menunjukkan
bahwa keduanya dinyatakan reliabel. Setelah merapkain kedua pengujian
instrumen di atas, penulis dapat menyimpulkan baimsaumen dinyatakan valid
dan reliabel. Itu berarti penelitian ini dapat djlgkan artinya tidak ada sesuatu hal
yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitikarenakan oleh instrumen

yang belum teruji kevalidan dan kereliabilitasannya

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang teathis objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteyang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulann§&ugiyono, 2010:61).

Tabel 3.7
Populasi Karyawan PT PLN (Persero) Distribusi JawaBarat dan Banten

No. Sub Bidang Populasi
1 Bidang Perencanaan 36
2 Bidang Niaga 29
3 Bidang Distribusi 39
4 Bidang Keuangan 32
5 Bidang SDMO 31
6 Bidang Audit Internal 14
7 Bidang KHA 55

Total 236

Sumber : Diolah dari Bagian Pengembangan SDMO AY (Persero) DJBB Tahun 2009

3.5.2 Sampel
Dalam penelitian ini tidak semua populasi dapagliiit hal ini disebabkan

karena beberapa faktor, diantaranya adalah ketsdmatbiaya, tenaga serta waktu
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yang tersedia. Maka itulah peneliti diperkenankaangambil sebagian objek dari
populasi yang dinamakan sampel.

Menurut Sugiyono (2006:73), “sampel adalah bagiari gumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebBila populasi besar, dan penelitian
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pepuimisalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka petagat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut.”

Dilanjutkan oleh Suharsimi Arikunto (1998:107) mengikakan bahwa:

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjekoyang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya adalah measpagenelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat dibambara 10% - 15% atau dengan
20% -25%.”

Beranjak dari pendapat di atas, maka untuk sapgrelitian ini digunakan
teknik sampling dengan derajat kesalahan 10% athu Renarikan sampel tidak
hanya sebatas menarik sebagian populasi yang Eédakibegitu saja, melainkan ada
aturan-aturan atau teknik-teknik tertentu. Meng@@anateknik yang tepat akan
memungkinkan peneliti dapat menarik data yang beliaKarena itu ketentuan-
ketentuan dalam penarikan sampel menjadi pentilzgrdieegiatan penelitian ilmiah.

Untuk menentukan sampel dari populasi yang telatetagikan perlu
dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghasiliemah n. Husain Umar
(2002:59) mengemukakan bahwa, “Ukuran sampel dadtus populasi dapat

menggunakan bermacam-macam cara, salah satunyahadihgan menggunakan

teknik Slovin” RumusSlovintersebut adalah:
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-_N (Husain Umar, 2002:59)
1+ Ne?
Dimana:
N = ukuran sampel
N ukuran populasi

e kelonggaran ketidaktelitian karena kesalaharpshyang dapat ditolerieE

0,1).
Maka, dengan demikian jumlah sampel dalam peaelitii adalah:

No_ 236
1+ 236(01)>
236

n=——
336

n=7024
n=70

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas maka sasgoara keseluruhan
adalah sebanyak 70,24 orang. Untuk memudahkan tpegain penelitian, maka
jumlah sampel dibulatkan menjadi 70. Kemudian untugningkatkan kehandalan
presisi atau pendugaan dengan batas kesalahaneygty sebesar 10% (0,1) dari 70

orang, maka ukuran sampel dinaikkan menjadi 77goran

3.5.3 Teknik Sampling

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam peeliini adalah
proportionate random samplingarena dengan teknik ini pengambilan sampel dari
anggota populasi secara acak dan berstrata sexgyargonal, teknik ini tersebar
karena populasi tersebar dalam beberapa kelompbtkyardata ini bersifat

heterogen.
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Definisi Proportionate Random Sampliggng dikemukakan oleh Riduwan (2003:13) adalah
“pengambilan sampel dari anggota populasi secakadan berstrata secara proporsional, teknik ini
digunakan karena populasi tersebar dalam bebelaygik’".

Untuk proportionate random samplingsampel yang berjumlah 77 tersebut kemudian

dialokasikan untuk masing-masing bidang secararpiagal dengan rumus sebagai berikut :

ni = %xn (Riduwan, 2003:29)
Keterangan :
n; = Jumlah sampel menurut kelompok
n = Jumlah sampel seluruhnya
N; = Jumlah populasi menurut kelompok
N = Jumlah populasi seluruhnya

1. Dik:Ni=36,n=77,N=236

Bidang Perencanaan%% X77=1175=12
2. DIk:Ni=29,n=77,N= 236

Bidang Niaga =22§EX77 =946=9
3. Dik:Ni=39,n=77,N=236

Bidang Distribusi %x?? =1272=12
4. Dik:Ni=32,n=77,N =236

Bidang Keuangan % X77=1044=10
5. Dik:Ni=31,n=77,N= 236

Bidang SDMO =23?1EX77:1011:10
6. Dik:Ni=14,n=77,N=236

Bidang Audit Internal =213i6x77= 555=6
7. Dik:Ni=55n=77,N=236

Bidang KHA -5 X77=1794=18
23¢
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No Bidang Nomor Induk Pegawaj  Np Bidang Nomor Induk Regia
1 | Bidang Perencanaan 5383010L 7 57821221
2 55810417 8 5881194L
3 5383002D 9 5981115A
4 5584005J 10 6083095L
5 57810482 1 Bidang SDMO 6383480L
6 5984151B 2 6391032ZD
7 5576082L 3 6684208L
8 7091050P 4 7703001L
9 5981526L 5 79061072
10 5780112L 6 5574243L
11 53830292 7 5781037L
12 6383461L 8 6082226P
1 Bidang Niaga 5376106K 9 6183408L
2 5785002L 10 6383520L
3 6086001L 1 | Bidang Audit Internal 6183378l

4 5476038B 2 6283090L
5 59841192 3 6591007L
6 6181338L 4 6684210L
7 5585008E 5 6282174A
8 60841102 6 6384028L
9 66930982 1 Bidang KHA 83081627
1 Bidang Distribusi 5781008L 2 84083762
2 5882071L 3 6895002L
3 6083313P 4 5474056L
4 6283190L 5 5575031L
5 65940152 6 5581135L
6 7094024W 7 5681458L
7 5679111L 8 6495007L
8 5781134L 9 7091055L
9 5880084L 10 6181008G
10 5981047L 11 7395008L
11 6385113L 12 6483081L
12 5474325L 13 5583112L
1 Bidang Keuangan 5980077L 14 5683019P
2 6088026H 15 6083079L
3 61850862 16 6383379L
4 6383483L 17 81090282
5 6793055L 18 6383082L
6 5371075L




58

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden melalasioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsideia sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah antara variabel ktenge (X) terdapat pengaruhnya

atau tidak terhadap variabel kinerja karyawan (Y).

Secara garis besar menurut Sugiyono (2002:74)kémtangkah pengolahan
data yaitu :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembalklaketdiisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut kelpagkaengisian angket
secara menyeluruh

2. Coding,yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap ogsentem berdasarkan
ketentuan yang ada, dimana untuk menghitung balksotdari setiap pernyataan
dalam angket menggunakan skiaileert kategori lima.

3. Tabulating dalam hal ini hasicoding dituangkan kedalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variahdhpun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Responder 172 38ko4r Ite5n = Total
1
2
3

n
Sumber : Sugiyono, 2002:28
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4. Analisis
Analisis data dalam penelitian ini akan diarahkatuk menjawab permasalahan
sebagaimana diungkapkan pada rumusan masalah. ltinfodnulis menggunakan 2
macam analisis yaitu :
1) Analisis Deskriptif, analisis ini digunakan untulendeskripsikan skor variabel X
dan variabel Y serta kedudukannya, dengan prossthagai berikut :
a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan rumus
SK=STxJBxJR
Keterangan :
SK = Skor Kriterium
ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden

b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jangkor kriterium,

untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus
2 Xi= X1+ X2+ Xg+ ..+ Xn

Keterangan :
X = jJumlah skor hasil angket variabel x

X1- Xn = jumlah skor angket masing-masif@gPonden
c. Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga taigk yaitu rendah,

sedang, dan tinggi. Langkah-langkahnya sebagd«ieri

1) Menentukan kontinum tertinggi dan terendah

Tinggi :SK=STxJBxJR
Rendah :SK=SRxJBxJR
Keterangan :

ST = skor tertinggi
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SR = skor terendah
JB = jumlah bulir
JR = jumlah responden

2) Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkaumus :

skor kontinum tinggi — skor kontinum rendah

3

R =

3) Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, regdaan rendah
dengan cara menambahkan selisih (R) dari mulaiitkemt tinggi sampai
rendah

d. Membuat garis kontinum dan menentukan daerah gakhasil penelitian

Rendah Sedan Tinggi

Rentang Nilai
Sumber : Riduwan (2007:88)

Gambar 3.1
Garis Kontinum Penelitian

Menentukan persentase letak skor hasil penelitiating scalg¢ dalam
garis kontinum (S/Skor maksimal x 100%).
2) Analisis Verifikatif, analisis ini digunakan untukenjawab permasalahan tentang
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengasquor sebagai berikut :
a. Mengubah data ordinal ke interval
Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dat&lpiam ini seluruhnya
diukur dalam skala ordinal, yaitu skala yang bggeg dimana sesuatu “lebih” atau

“kurang” dari yang lain. Maka skala ordinal tersebarus dirubah kedalam bentuk
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interval, karena merupakan syarat pengoldhate dengan penerapatatistic

parametric dengan menggunakaMethode Successive IntervgMSI) dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Perhatikan setiap butir
2.

Untuk setiap butir tersebut tentukan berapa oiamg yenjawab skor 1,2,3/4,5 yang disebut
dengan frekuensi

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respdaddmasiinya disebut proporsi
4,
5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitlaag untuk setiap proporsi kumulatif yang

Tentukan proporsi kumulatif

diperaleh

. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yamegaleh (dengan menggunakan tabel densitas)
. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus

_ (Densityat Lower Limit) - (DensityatUpper Limit)
(AreaBelowUpperLimit) - (AreaBelowLower Limit)

Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y = NS+k K'=1[1+ | Nsnn []

Langkah-langkah di atas jika dijabarkan dalam tlertbbel akan terlihat

seperti berikut :

Tabel 3.10
Pengubahan Data Ordinal ke Interval
Kriteria/Unsur 1 2 3 4 5
Frekuens
Propors
Proporsi Kumulati
Nilai
Scala Valu

Catatan : Skala terkecil dibuat sebesar 1, makteBécil adalah +1

b. Koefisien Korelasi

sejau

Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktwin menentukan sampai

h mana hubungan antara dua variabel yaitu ngaate variabel Y. Untuk
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mengetahui korelasinya, digunakan rumus koefisierel&si Product Momentdari

Pearson, yaitu:

. N> xy -3 x)XY)
D NI -Exf Iy - () )

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelastara X dan Y. Nilai

koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batias r < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif / korelasi famgy antara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikdengan penurunan nilai-nilai Y, dan
begitu pula sebaliknya.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koaefidkerelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapatetieman pada ketentuan yang

tertera pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.11
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koeifsien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40 — 0,59 Cukup Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2007,183)

c. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormadisstribusi data, untuk

masing-masing variabel penelitian. Penggunaansskaparametrik, bekerja dengan
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asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yakan adianalisis membentuk

distribusi normal, tetapi jika tidak normal makatastatistik parametrik tidak dapat
digunakan. Oleh karena itu peneliti harus membaktiterlebih dahulu, apakah data
yang akan dianalisis itu berdistribusi normal aidak. Suatu data yang membentuk
distribusi normal bila jumlah data di atas dan dwhh rata-rata adalah sama,
demikian juga simpangan bakunya (Sugiyono 2004:68@)mus yang digunakan

dalam uji normalitas ini adalah rumus Kolmogorovi®iov Test dengan bantuan

program SPSS 17f0r Window.

d. Uji Linieritas
Menurut Sugiyono (2004:203) “Analisis regresi diékn bila hubungan dua

variabel berupa hubungan kausal atau fungsiongi”litderitas, dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel terikat dengamabel bebas bersifat linier.
Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk meagiui apakah efektif atau tidak
efektif kinerja karyawan (variabel Y) dipengaruhelo kompetensi (variabel X)
dengan menggunakan SPSS I@rONindow.

Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran regr. Persamaan umum regresi

linier sederhana menurut Sugiyono (2004:204) adséslagai berikut:

Y’ = a+bX

Keterangan :

Y= kinerja karyawan yang diprediksikan
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A=harga Y bila X =0

B= angka arah / koefisien regresi yang menunjuleringkatan ataupun penurunan
kinerja karyawan yang didasarkan pada kompetensi

X= kompetensi yang mempunyai nilai tertentu

Nilai dari a dan b pada persamaan regresi linipatidihitung dengan rumus:

~ vifT xi2)- (> xi)3 xivi)
> xi? = (3 i)

o/ TRXYIZ 2 XQYE o hana 1006:315)

> xi? - (3 i)

e. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah untakgasumsikan bahwa
skor setiap variabel memiliki varians yang homogeélj. statistika yang akan
digunakan adalah uji Burlett dengan menggunakantubasoftwareSPSS 17.Gor
Windows Kriteria yang peneliti gunakan adalah nilai hgy®2 > nilai tabelx2, maka
Ho menyatakan skornya homogen ditolak, dalam hahjairditolak.

Rumus nilai hitung:

X2 = (In10)[% db. Logsi2)] (Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)
Keterangan:
S° = Varians tiap kelompok data
db n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B. = Nilai Burlett = (Log &) (>db)
2
S gab = varians gabungan < G =m

> db
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f. Analisis Regresi Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2004:203) “Analisis regresi diékn bila hubungan dua
variabel berupa hubungan kausal atau fungsional”.
Persamaan umum regresi linier sederhana menurigddiog(2004:204) adalah

sebagai berikut:

Y' = a+bX

Keterangan :
Y= kinerja karyawan yang diprediksikan
A= harga Y bila X =0
B= angka arah / koefisien regresi yang menunjularnngkatan ataupun penurunan
kinerja karyawan yang didasarkan pada kompetensi
X= kompetensi yang mempunyai nilai tertentu
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis gtmier sederhana
adalah sebagai berikut :
1. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b yaituY'Xi, YYi, ¥Xi?, YYi% danY XiYi

2. Nilai dari a dan b pada persamaan regresi liniggatlalihitung dengan

menggunakan rumus dari Sudjana (2002 : 315) :

(Zvi)(xi?)=( xi)(X xivi) L NEXIYi=EXiXYi
ny Xi2 - (T Xi)? nY Xi2 - (X Xxi)?

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaekan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyak&ramembuat nilai Y juga naik

turun, dengan demikian nilai Y ini akan bervarid&mun nilai Y bervariasi tersebut
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tidak semata-mata disebabkan oleh X, karena masdih faktor lain yang
menyebabkannya.
Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X teripadaik turunnya nilai Y

dihitung menggunakan koefisien determinasi dengarus : KD = fx 100%.

3.6.2 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, Hipotesis yang diajukan ataerdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel yang dianalisis yaitumietensi (X) sebagai variabel
bebas, terhadap kinerja karyawan (Y) sebagai variabikat.

Uji statistik yang digunakan adalah analisis reglegar sederhana untuk

menguji kedua variabel tersebut. Hipotesis tersdbpat dilihat pada Gambar 3.2 :

©
|
oF O

Gambar 3.2
Model Regresi

Keterangan :

X = Kompetensi

Y = Kinerja Karyawan

€ = Residu (variabel lain diluar variabelyAng berpengaruh) ke variabel
akibat éndogenusdinyatakan oleh besarnya nilai numerik dari Vaela
eksogenus

Secara statistik pengujian hipotesis keberartiah ezgresi adalah:
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Ho : B1 = 0, Koefisien arah regresi tidak berarti
Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikanasatkompetensi terhadap
kinerja karyawan PT PLN (Persero) Distribusi J&8agat dan Banten.

Ha: B1+# 0, Koefisien arah regresi berarti
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antarenietensi terhadap kinerja

karyawan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa BaratBianten.

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi armtavariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkam.dy dan taer yaitu dengan menggunakan rumus

distribusi student {{,¢en). Rumus dardistribusi t studenadalah:

rvVn-2

=

(Sugiyono, 2006:184)

Keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah :

» Jika tiwung> tanes Maka H ditolak dan H diterima

o Jika tiung < tanes Maka H diterima dan Hditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebeld&san2) serta pada uji

satu pihak, yaitu uji pihak kanan.
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Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalammgka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis depigt sebagai berikut:

Ho:p >0, artinya tidak terdapat pengaruh yang sigaifikantara kompetensi

terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) Digsildawa Barat dan
Banten
Ha:p< 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antanagetensi terhadap kinerja

karyawan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa BaratBianten



